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ABSTRACT 

 
The more advanced and the development of the era tends to createmore complex problems that needs to 

be solved. Queueing in Indonesia is a problem that are difficult to control. LRT (Light Rail Transit) is the 

most recent public transportation for the people living around Northern Jakarta. Most of the people 

wants to try this new transportation, This create a problem where usually people tends to not wanting to 

queue in line when buting tickets. The solution fot this problem is by ordering online tickets or online 

queues over queueing traditionally. In this study, the Designing and programming methods used  C # 

code on visual studio which is performed as a form of validation such as validation for Login and 

Registering; PHP code is used  to connect the database for data registrants, users and admin; and UML 

(Unified Modeling Language) for designing the system and database. With this online queue, it can help 

overcome the problem of crowded long and congested lines at the LRT station so that it can increase the 

culture of the queue for mutual order to be realized. 
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ABSTRAK 

 
Semakin majunya dan berkembangnya zaman menyebabkan semakin bertambahnya kebutuhan 

pemecahan suatu masalah. Hal ini sangat dibutuhkan terutama untuk menyelesaikan permasalahan pada 

perusahaan-perusahaan di Indonesia dalam hal pemecahan masalah pada antrean yang panjang dan sulit 

dikendalikan. Transportasi publik terbaru yang sedang ramai di kalangan masyarakat Jakarta terutama di 

bagian timur dan utara adalah LRT (Light Rail Transit). Tentunya tidak sedikit yang ingin mencoba 

transportasi baru ini sehingga dibutuhkan adanya pemesanan tiket online atau antresecara online untuk 

mencegah suasana yang ricuh berbasis android. Metode perancangan desain dan pemrograman meliputi 

penggunaan code C# pada visual studio yang digunakan untuk validation formnya seperti validasi dalam 

masalah Sign In dan Sign Up; code PHP untuk menyambungkan database misalnya untuk data para 

pendaftar atau user maupun admin;serta UML (Unified Modeling Language) untuk perancangan 

database-nya.  Hasil dari diterapkanya antrean online ini, dapat mengatasi masalah ramainya antrean yang 

panjang dan padat pada stasiun LRT. 

 

Kata kunci: Sistem Antrian, Transportasi Publik, Mobile Android 

 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi memegang peran penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Di negara 

Indonesia kini perkembangan teknologi 

semakin pesat dari tahun ke tahun. 

Perkembangan tersebut dapat membuat pola 

aktivitas kehidupan manusia masuk ke 

tahap era modernisasi yaitu dimana pada 

tahap itu semua aktivitas dikaitkan dengan 

kecanggihan teknologi. 

Dampak yang ditimbulkan terbagi menjadi 

dua, yaitu dampak positif dan dampak 

negatif. Jika dilihat dari segi positif, 

teknologi dapat meningkatkan taraf dan 
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kualitas hidup orang banyak karena dengan 

pemanfaatan teknologi yang baik dan benar, 

kehidupan banyak orang akan menjadi lebih 

berkualitas. Namun  tingginya tingkat 

penduduk membuat semakin meningkatnya 

tingkat konsumen. Ditambah dengan 

munculnya transportasi baru di Ibukota  

seperti Light Rail Transit (LRT) akan 

membuat peningkatan jumlah konsumen 

yang melebihi batas dari ruang lingkup 

bangunannya, sehingga antrian yang 

ditimbulkan akan menjadi sangat panjang 

dan padat[1], [2]. 

Waiting Line merupakan salah satu 

metode pengambilan keputusan[3]. Oleh 

karena itu, ada solusi yang tepat untuk 

mengatasi masalah tersebut dengan 

membuat pemesanan tiket online berbasis 

website atau antrian online. Antrian online 

bermaksud kita mengantri tetapi tidak 

langsung menunggu di tempat tersebut, 

melainkan mengantri secara online. Sistem 

pada website ini menggunakan jaringan 

internet dalam hal mengantri. Selain itu 

dapat mengetahui informasi mengenai 

urutan antrian di hari apa sehingga antrian 

yang panjang dan padat dapat 

diminimalisir.  

Mengantri merupakan suatu 

ketertiban dimana kita menunggu sejenak 

sesuai dengan urutan. Seperti yang dapat 

kita lihat, di Indonesia sulit sekali untuk 

mewujudkan suatu ketertiban yang salah 

satunya adalah mengantre. Sejak dulu 

masyarakat Indonesia sering kali diingatkan 

untuk menerapkan budaya mengantri, 

namun sekian lama dari tahun ke tahun 

budaya antri pun menjadi pudar di kalangan 

masyarakat Indonesia. Tetapi tidak semua 

masyarakat Indonesia yang melupakan 

ketertiban ini, hanya sebagian kecil 

masyarakat yang masih menerapkan budaya 

mengantri. 

Budaya antri seharusnya sudah 

ditanamkan sejak dini, salah satunya adalah 

disiplin dalam budaya antri  sebab disiplin 

membentuk kebiasaan atau perilakudan 

hampir semua aktivitas diselimuti atau 

berkaitan dengan kegiatan mengantre. 

Terkadang untuk mendapatkan 

keinginannya masyarakat tidak 

mementingkan antrean yang akan membuat 

ketidakteraturan hidup dalam melakukan 

semua aktivitas. 

Android dipilih sebagai platform 

pengembangan perangkat lunak 

dikarenakan mayortias pengguna internet di 

Indonesia memiliki dawai yang terhubung 

ke jejaring internet[4].  Di Indonesia sendiri 

sudah banyak aplikasi yang dikembangkan 

di platfor android seperti, aplikasi informasi 

daerah wisata[5], [6], Sistem informasi 

pemesanan tiket online [7],[8] dan[9]. 

Dengan adanya adanya aplikasi 

tiket online, maka akan memberikan 

dampak positif dalam kehidupan misalnya 

dapat mengurangi antrian dan  kepadatan.  

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan sistem informasi antrian 

uji publik LRT ini menggunakan konsep 

pemodelan Object Oriented dengan 

perancangan Unified Modeling Language. 

UML menentukan, merealisasikan, dan 

membuat aplikasi dan perangkat lunak 

sebagai bahasa pemodelan grafis [10]. 

Diagram UML terdiri dari tiga belas 

diagram yang dikelompokkan menjadi tiga 

kategori[11], seperti yang dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Metodologi Pengembangan 

UML 
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Terdapat 4 tahap dalam membangun 

suatu perancangan : 

Analisa Kebutuhan 

Analisa kebutuhan ini bertujuan untuk 

mengetahui apa saja yang dibutuhkan 

dalam perancangan sistem dan mengetahui 

kebutuhan-kebutuhan pendukung dari 

perancangan sistem. 

 

Desain dan Perancangan Sistem 

Tahap desain sebagai tahap awal 

yang akan dibangun sesuai dengan 

kebutuhan. Pada tahap ini akan dilakukan 

pemodelan sistem menggunakan pemodelan 

UML (Unified Modelling Language). Pada 

tahap ini juga dilakukan perancangan antar 

muka sistem. 

 

Implementasi Sistem 

Tahap selanjutnya yaitu tahap 

implementasi sistem yang merupakan tahap 

pembuatan program agar sistem yang 

dirancang dapat digunakan oleh pengguna. 

 

Pengujian Sistem 

Tahap terakhir adalah tahap 

pengujian sistem. Dilakukan untuk 

mengetahui layak atau tidaknya sistem yang 

telah dibangun sesuai dengan yang 

diharapkan dan dengan adanya pengujian 

ini dapat mengetahui kekurangan dan 

kelebihan pada sistem sehingga dapat 

dilakukan perbaikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rekayasa Sistem 

Sistem informasi antrian online ini 

hanya mempunyai satu hak akses yaitu 

sebagai pengguna (user) yang mendaftar 

untuk antre secara online karena sistem 

informasi yang dibangun bersifat online dan 

hanya berisi data pengguna yang ingin dan 

telah mendaftar. Hak akses yang dapat 

dilakukan oleh pengguna adalah mendaftar 

dengan cara memasukkan beberapa data 

umum pengguna dan memilih tanggal 

antrian. 

 

Desain Sistem 

Berdasarkan diagram  pada Gambar 

2 terlihat bahwa actor (user) dapat 

melakukan login, registrasi akun, lihat rute 

LRT, pesan tiket, dan cek tiket, serta 

logout. 

Activity Diagram pada gambar 3 

menggambarkan aktivitas-aktivitas yang 

dapat dilakukan oleh user sebagai pengguna 

aplikasi. 

 

 
  

Gambar 2. Use Case Sistem Antrean 

LRT 

 

Diagram pada Gambar 3 

menggambarkan alur aktivitas dari sistem 

informasi antrian online yang akan 

dibangun. 

Sequence Diagram menggambarkan 

interaksi antar objek dengan urutan 

kejadian yang dapat menghasilkan output 

yang diinginkan. Berikut pada Gambar 4, 

Sequence Diagram dari sistem informasi 

antrian online. 

 

Implementasi Aplikasi 

Pembuatan aplikasi merupakan 

implementasi sistem agar rancangan yang 

dibangun dapat digunakan oleh pengguna 

(user). 
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 Gambar 3. Activity Diagram Sistem LRT 

 

 

 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Antrean 

LRT 

 

 

 
Gambar 5. Halaman Login 

Pada halaman login di Gambar 5 

pengguna diharuskan untuk memiliki akun 

terlebih dahulu. Apabila pengguna belum 

memiliki akun maka pengguna dapat 

mendaftar atau membuat akun terlebih 

dahulu. 

 

 
 Gambar 6. Halaman Registrasi Akun 

 

  
 

Gambar 7. Halaman Rute LRT 

 

 

 
Gambar 8. Halaman Pemesanan Tiket 
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Pada halaman registrasi di Gambar 6 

akun terdapat beberapa data yang harus 

diisi oleh pengguna untuk membuat akun 

baru. 

Pada halaman utama terdapat rute LRT 

Jakarta yang dapat dilihat oleh pengguna 

yang diilustrasikan pada Gambar 7. 

Pada halaman pesan tiket di Gambar 8 

terdapat tanggal, waktu, dan jumlah tiket 

yang akan dipesan pengguna. 

 

 
Gambar 9. Halaman Cetak Tiket 

 

Pada halaman cek tiket pada Gambar 9, 

akan ditampilkan data-data sesuai dengan 

pesanan pengguna di halaman pesan tiket. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan dari 

penelitian ini, dapat daiambil kesimpulan 

bahwa : 

 

[1] Antrian pada saat pembelian tiket 

konvensional dapat dikurangin dengan 

memanfaatkan aplikasi system antrian 

online 

[2] Hasil perancangan sistem antrian online 

telah mengakomodir dari sisi User 

sebagai pelanggan, sehingga dapat 

memastikan tiket dapat diperoleh lebih 

dahulu . 

[3] Perlu dilakukan pengembangan kembali 

untuk menjaga kestabilan sistem akibat 

banyaknya akun pengguna dan tiket 

yang dipesan. 
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